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ABSTRACT	

This	research	aims	to	examine	the	influence	of	CAR,	LDR,	CASA,	PDRB,	and	Inflation	on	
the	 profitability	 of	 82	 (eighty-two)	 Rural	 Credit	 Banks	 (BPR)	 in	 the	West	 Sumatra	 Province	
presented	in	the	form	of	ROA	ratios	during	the	period	before	the	Covid	pandemic	from	2017	to	
2019	and	during	the	Covid	pandemic	period	from	2020	to	2022.	The	research	method	employed	
is	descriptive	research	with	a	quantitative	approach,	utilizing	panel	data	regression	analysis.	The	
data	used	are	secondary	data	sourced	from	the	financial	reports	of	BPR	publications	in	the	West	
Sumatra	Province,	 the	Central	Bureau	of	Statistics,	and	Bank	Indonesia.	Partial	results	of	 the	
research	during	the	pre-Covid	pandemic	period	indicate	that	(1)	CAR	significantly	influences	ROA	
positively;	(2)	LDR	significantly	influences	ROA	negatively;	(3)	CASA	significantly	influences	ROA	
negatively;	(4)	PDRB	significantly	influences	ROA	negatively;	(5)	Inflation	does	not	significantly	
influence	ROA.	 Simultaneously,	 CAR,	 LDR,	 CASA,	 PDRB,	 and	 Inflation	 collectively	 significantly	
affect	ROA	of	BPR	in	the	West	Sumatra	Province	during	the	pre-Covid	pandemic	period.	Partial	
results	 during	 the	 Covid	 pandemic	 period	 indicate	 that	 (1)	 CAR	 significantly	 influences	 ROA	
positively;	(2)	LDR	does	not	significantly	influence	ROA;	(3)	CASA	does	not	significantly	influence	
ROA;	 (4)	 PDRB	 significantly	 influences	 ROA	 negatively;	 (5)	 Inflation	 does	 not	 significantly	
influence	ROA.	 Simultaneously,	 CAR,	 LDR,	 CASA,	 PDRB,	 and	 Inflation	 collectively	 significantly	
affect	ROA	of	BPR	in	the	West	Sumatra	Province	during	the	Covid	pandemic	period.	

Keywords:	Capital	Adequacy	Ratio,	loan	to	deposit	ratio,	current	account	saving	account,.	
Gross	regional	domestic	product,		inflation	dan	roa		
	
ABSTRAK	

Penelitian	ini	bertujuan		untuk	melihat	adanya	pengaruh	CAR,	LDR,	CASA,	PDRB	dan		
Inflasi	 terhadap	 profitabilitas	 82	 (delapan	 puluh	 dua)	 Bank	 Perkreditan	 Rakyat	 (BPR)	 di	
Provinsi	Sumatera	Barat	yang	di	presentasikan	dalam	bentuk	rasio	ROA	periode	saat	sebelum	
pandemi	Covid	tahun	2017	s/d	2019	dan	saat	masa	pandemi	Covid		tahun	 2020	 s/d	 2022.	
Metode	penelitian	deskriptif	dengan	pendekatan	kuantitatif	dengan	metode	analisa	data	yang	
dipakai	 adalah	 analisis	 regresi	 data	 panel.	 Jenis	 data	 yang	 digunakan	 merupakan	 data	
sekunder	yang	bersumber	dari	laporan	keuangan	publikasi	BPR	di	Provinsi	Sumatera	Barat,	
Badan	Pusat	Statistik	dan	Bank	Indonesia.	Penelitian	ini	mendapat	hasil	secara	parsial	pada	
saat	sebelum	pandemi	Covid;	(1)	CAR	berpengaruh	secara	positif	signifikan	terhadap	ROA	(2)	
LDR	 berpengaruh	 negatif	 secara	 signifikan	 terhadap	 ROA.	 (3)	 CASA	 berpengaruh	 secara	
negatif	 signifikan	 terhadap	ROA.	 (4)	PDRB	berpengaruh	 secara	negatif	 signifikan	 terhadap	
ROA.	(5)	Inflasi	tidak	berpengaruh	secara	signifikan	terhadap	ROA.	Secara	simultan	CAR,	LDR,	
CASA,	PDRB,	dan	Inflasi	secara	bersama	berpengaruh	secara	signifikan	terhadap	ROA	BPR	di	
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Provinsi	Sumatera	Barat	pada	saat	sebelum	pandemi	Covid.	 	Hasil	penelitian	secara	parsial	
saat	masa	pandemi	Covid;	(1)	CAR	berpengaruh	secara	positif	signifikan	terhadap	ROA	(2)	
LDR	tidak	berpengaruh	secara	signifikan	terhadap	ROA.	(3)	CASA	tidak	berpengaruh	secara	
signifikan	terhadap	ROA.	(4)	PDRB	berpengaruh	secara	negatif	signifikan	terhadap	ROA.	(5)	
Inflasi	tidak	berpengaruh	secara	signifikan	terhadap	ROA.	Secara	secara	simultan	CAR,	LDR,	
CASA,	PDRB,	dan	Inflasi	secara	bersama	berpengaruh	secara	signifikan	terhadap	ROA	BPR	di	
Provinsi	Sumatera	Barat	saat	masa	pandemi	Covid.		

Kata	kunci:	Capital	Adequacy	Ratio,	loan	to	deposit	ratio,	current	account	saving	account,.gross	
regional	domestic	product,		inflation	dan	roa		
	
PENDAHULUAN	

Pandemi	 Corona	 Virus	 Disease	 2019	 (COVID-19)	 telah	 merenggut	 jutaan	
nyawa	 dan	 berdampak	 luas	 pada	 segala	 aspek	 kehidupan	 dan	 World	 Health	
Organization	 telah	menyatakan	wabah	COVID-19	 sebagai	 pandemi.	Merespons	hal	
tersebut,	pada	tanggal	22	Juni	2020	Presiden	Republik	Indonesia	melalui	Keputusan	
Presiden	 Nomor	 11	 Tahun	 2020	 tentang	 Penetapan	 Kedaruratan	 Kesehatan	
Masyarakat	Corona	Virus	Disease	2019	(COVID-19)	telah	menyatakan	bahwa	COVID-
19	 sebagai	 jenis	 penyakit	 yang	 menimbulkan	 kedaruratan	 kesehatan	 masyarakat	
yang	 wajib	 dilakukan	 upaya	 penanggulangan	 COVID-19	 sesuai	 dengan	 ketentuan	
peraturan	perundang-undangan	(Indonesia,	2020).		

BPR	 juga	menghadapi	 tantangan	 lainnya,	 terutama	 akibat	 persaingan	 yang	
semakin	ketat	dan	perkembangan	teknologi.	BPR	kalah	bersaing	dalam	hal	teknologi	
dan	terbatas	wilayah	pelayanannya,	sedangkan	pesaingnya,	seperti	pinjaman	online	
dan	lembaga	keuangan	mikro,	semakin	berkembang	dengan	menggunakan	teknologi	
untuk	menarik	 lebih	banyak	debitur.	 Tren	kebangkrutan	BPR	 semakin	meningkat,	
dengan	 beberapa	 entitas	 seperti	 BPR	 Bagong	 Inti	 Marga,	 BPR	 Karya	 Remaja	
Indramayu,	dan	BPR	Indotama	UKM	Sulawesi	mengalami	nasib	tersebut.	Kondisi	ini	
dipicu	oleh	 arus	 keuangan	yang	 tidak	 sehat,	 fraud,	 dan	ketidakmampuan	bersaing	
dalam	bisnis	pembiayaan.	

Berdasarkan	 data	 kinerja	 Keuangan	 BPR	 pada	 awal	 dan	 saat	 Covid	 19	
berlangsung,	rentabilitas	yang	ditunjukkan	melalui	 indikator	ROA	telah	mengalami	
tekanan	 selama	 periode	 ke	 periode.	 Sebagian	 besar	 penelitian	 terkait	 kinerja	
perbankan	menggunakan	Return	on	Assets	(ROA)	sebagai	indikator	profitabilitas,	hal	
ini	menunjukkan	bahwa	 indikator	 tersebut	 tepat	untuk	digunakan.	Sebagai	contoh	
penelitian	Misalnya	Praja	et	 al.,	 2023	yang	meneliti	 tentang	dampak	variabel	NPL,	
LDR,	CASA,	PDRB,	dan	Inflasi	terhadap	profitabilitas	26	Bank	Pembangunan	Daerah	
(BPD)	 di	 seluruh	 Indonesia,	 Dewanti	 et	 al.,	 (2022).	 Pengaruh	 LDR	 terhadap	 ROA	
diteliti	oleh	Praja	et	al.,	(2023)	dengan	hasil	yaitu	secara	parsial	pada	periode	sebelum	
pandemi	Covid-19	bahwa	LDR	tidak	berpengaruh	positif	secara	signifikan	terhadap	
ROA.	Sementara.	Pada	masa	pandemi	Covid-19,	hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	
secara	parsial	LDR	tidak	berpengaruh	secara	signifikan	terhadap	ROA.	Selanjutnya	
penelitian	 Dewanti	 et	 al.,	 (2022)	 menunjukkan	 bahwa	 secara	 parsial,	 LDR	 tidak	
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berpengaruh	 secara	 signifikan	 terhadap	 ROA,	 kemudian	 penelitian	 Anggraeni	 &	
Citarayani,	(2022)	menunjukkan	bahwa	Loan	to	Deposit	Ratio	(LDR)	tidak	memiliki	
pengaruh	signifikan	terhadap	Return	on	Asset	(ROA).	

Selanjutnya	variabel	CAR	(Capital	Adequacy	Ratio),	CAR	dipilih	karena	 juga	
menjadi	 rasio	 utama	 Otoritas	 Jasa	 Keuangan	 dalam	 menilai	 Tingkat	 Kesehatan	
Keuangan	dan	Stabilitas	Bank,	CAR	digunakan	untuk	mengukur	 sejauh	mana	bank	
memiliki	modal	yang	memadai	untuk	menutupi	risiko-risiko	yang	mungkin	timbul.	
Selain	 itu	 juga	 menunjukkan	 Kemampuan	 untuk	 Tumbuh	 dan	 Berkembang,	 Bank	
dengan	CAR	yang	cukup	tinggi	cenderung	memiliki	kemampuan	yang	lebih	baik	untuk	
tumbuh	 dan	 mengembangkan	 bisnisnya,	 terutama	 dalam	memberikan	 kredit	 dan	
mengelola	risiko.		

Produk	 Domestik	 Regional	 Bruto	 (PDRB)	 dan	 Tingkat	 Inflasi	 merupakan	
variabel	 independen	 yang	 berasal	 dari	 faktor-faktor	 eksternal	 atau	 indikator	
makroekonomi	bank,	 peneliti	memilih	 kedua	varibel	 tersebut	 karena	dinilai	 dapat	
mencerminkan	 pendekatan	 yang	 lebih	 holistik,	 tingkat	 pertumbuhan	 PDRB	 dapat	
menjadi	indikator	penting	tentang	aktivitas	ekonomi	dan	potensi	pertumbuhan	bisnis	
di	suatu	daerah.	Pertumbuhan	ekonomi	daerah	dapat	mempengaruhi	kegiatan	bisnis	
dan	investasi	di	wilayah	tersebut.	Bank	sebagai	lembaga	keuangan	sering	kali	terkait	
erat	dengan	kegiatan	ekonomi	 lokal,	dan	pertumbuhan	ekonomi	yang	 tinggi	dapat	
berpotensi	 meningkatkan	 permintaan	 layanan	 keuangan,	 seperti	 pinjaman	 dan	
investasi.	 Sementara	 Tingkat	 inflasi	 dapat	 mempengaruhi	 margin	 bunga	 dan	
profitabilitas	 bank.	 Tingkat	 inflasi	 yang	 stabil	 dan	 terkendali	 dapat	 mendukung	
kestabilan	 margin	 bunga	 dan	 profitabilitas	 bank,	 karena	 perubahan	 yang	 terlalu	
drastis	dapat	memberikan	dampak	negatif	pada	biaya	pendanaan	dan	keuntungan	
bersih,	 tingkat	 inflasi	 juga	 dapat	 mencerminkan	 kesehatan	 ekonomi	 secara	
keseluruhan.	 Tingkat	 inflasi	 yang	 rendah	 dapat	menciptakan	 lingkungan	 ekonomi	
yang	 kondusif	 bagi	 kegiatan	 bisnis	 dan	 investasi,	 yang	 pada	 gilirannya	 dapat	
mendukung	 profitabilitas	 bank.	 Periode	 data	 yang	 dipilih	 penulis	 yaitu	 kondisi	
sebelum	 pandemi	 COVID-19	 sesuai	 Keputusan	 Presiden	 Nomor	 11	 Tahun	 2020	
tentang	Penetapan	Kedaruratan	Kesehatan	Masyarakat	Corona	Virus	Disease	2019	
(COVID-19)	yaitu	tahun	2018	hingga	tahun	2019	dan	selama	pandemi	COVID-19	yaitu	
tahun	2020	hingga	berakhir	pada	tahun	2022	sesuai	Keputusan	Presiden	Nomor	17	
Tahun	2023	 tentang	Penetapan	Berakhirnya	Status	Pandemi	Corona	Virus	Disease	
2019	 (COVID-19)	 di	 Indonesia.	 Selanjutnya	 data	 diperoleh	 dari	 laporan	 keuangan	
tahunan	BPR	di	Provinsi	Sumatera	Barat.	
	
METODE	PENELITIAN	

Penelitian	 ini	 merupakan	 penelitian	 deskriptif	 kuantitatif	 yang	 memiliki	
tujuan	 untuk	 melihat	 dan	 menganalisis	 pengaruh	 variabel	 independen	 terhadap	
variabel	dependen.	Dengan	rincian	variabel	independen	yaitu	CASA,	CAR	dan	LDR	(X)	
untuk	kemudian	diuji	dan	dianalisis	pengaruhnya	terhadap	ROA	(Y)	sebagai	variabel	
Dependen	dalam	penelitian	ini.	Populasi	penelitian	ini	adalah	seluruh	BPR	yang	ada	
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di	 Sumatera	 Barat.	 Populasi	 pada	 penelitian	 ini	 berjumlah	 81	 BPR	 yang	 ada	 di	
Sumatera	 Barat	 yang	 berada	 dalam	 pengawasan	 langsung	 Kantor	 Otoritas	 Jasa	
Keuangan	 Provinsi	 Sumatera	 Barat	 dengan	 periode	 5	 tahun.	 Jenis	 data	 yang	
digunakan	adalah	data	sekunder,	yang	diperoleh	dari	laporan	keuangan	publik	Bank	
Perkreditan	Rakyat	yang	dipublikasikan	di	website	OJK,	serta	website	Badan	Pusat	
Statistik	 (BPS)	 dan	 Bank	 Indonesia.	 Data	 tersebut	 diperoleh	 dalam	 periode	 tahun	
2018	hingga	2022.	
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN		

Uji	Chow	
Tabel	1		Uji	Chow	Sebelum	Pandemi	

	 	 	 	 	
	 	 	 	 	Effects	Test	 Statistic			 d.f.		 Prob.		
	 	 	 	 	
	 	 	 	 	Cross-section	F	 1.299423	 (44,84)	 0.1513	
Cross-section	Chi-square	 69.570215	 44	 0.0083	
	 	 	 	 		 	 	 	 	(Data	:	Diolah	Dari	Laporan	Keuangan	BPR	di	Sumatera	Barat)	

Pada	 tabel	 	 uji	 chow	 di	 atas	menunjukkan	 nilai	probability	 sebesar	
0,151	 lebih	 besar	 dari	 0,05,	maka	 dari	 itu	 diperoleh	 keputusan	 terima	H0	
dengan	 kesimpulan	bahwa	model	 common	 effect	 lebih	 cocok	dibandingkan	
model	fixed	effect.	

Tabel	2.		Uji	Chow	Saat	Pandemi	

	 	 	 	 	
	 	 	 	 	Effects	Test	 Statistic			 d.f.		 Prob.		
	 	 	 	 	
	 	 	 	 	Cross-section	F	 1.555729	 (31,57)	 0.0737	
Cross-section	Chi-square	 57.628992	 31	 0.0025	
	 	 	 	 		 	 	 	 	(Data	:	Diolah	Dari	Laporan	Keuangan	BPR	di	Sumatera	Barat)	

Pada	 tabel	 uji	 chow	 di	 atas	 menunjukkan	 nilai	 probability	 sebesar	
0,0073	 lebih	besar	dari	0,05,	maka	dari	 itu	diperoleh	keputusan	 terima	H0	
dengan	 kesimpulan	bahwa	model	 common	 effect	 lebih	 cocok	dibandingkan	
model	fixed	effect.	

Uji	Hausman	
Tabel	3.	Uji	Hausman	Sebelum	Pandemi	

	 	 	 	 	
	 	 	 	 	Test	Summary	 Chi-Sq.	Statistic	 Chi-Sq.	d.f.	 Prob.		
	 	 	 	 	
	 	 	 	 	Cross-section	random	 7.529342	 5	 0.1842	
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(Data	:	Diolah	Dari	Laporan	Keuangan	BPR	di	Sumatera	Barat)	

Pada	tabel	uji	hausman	di	atas	menunjukkan	nilai	probability	sebesar	
0,1842	 lebih	besar	dari	0,05,	maka	dari	 itu	diperoleh	keputusan	 terima	H0	
dengan	 kesimpulan	 bahwa	model	 random	 effect	 lebih	 cocok	 dibandingkan	
model	fixed	effect.	

Tabel	4.	Uji	Hausman	Saat	Pandemi	

	 	 	 	 	
	 	 	 	 	
Test	Summary	

Chi-Sq.	
Statistic	 Chi-Sq.	d.f.	 Prob.		

	 	 	 	 	
	 	 	 	 	Cross-section	random	 13.417696	 5	 0.0198	
	 	 	 	 		 	 	 	 	(Data	:	Diolah	Dari	Laporan	Keuangan	BPR	di	Sumatera	Barat)	

Pada	tabel	uji	hausman	di	atas	menunjukkan	nilai	probability	sebesar	
0,019	 lebih	 besar	 dari	 0,05,	 maka	 dari	 itu	 diperoleh	 keputusan	 tolak	 H0	
dengan	kesimpulan	bahwa	model	fixed	effect	lebih	cocok	dibandingkan	model	
random	effect.	

Uji	Lagrange	Multiplier	

Tabel	5.		Uji	Lagrange	Multiplier	Sebelum	Pandemi	

	 	 	 	
	 	 	 		 Test	Hypothesis	
	 Cross-section	 Time	 Both	
	 	 	 	
	 	 	 	Breusch-Pagan	 	0.464510	 	1.205705	 	1.670214	
	 (0.4955)	 (0.2722)	 (0.1962)	
	 	 	 	
	 	 	 		 	 	 	(Data	:	Diolah	Dari	Laporan	Keuangan	BPR	di	Sumatera	Barat)	

Pada	 tabel	 uji	 lagrange	 multiplier	 di	 atas	 menunjukkan	 nilai	
probability	 sebesar	 0,196	 lebih	 besar	 dari	 0,05,	 maka	 dari	 itu	 diperoleh	
keputusan	terima	H0	dengan	kesimpulan	bahwa	model	common	effect	lebih	
cocok	dibandingkan	model	random	effect.	

Berdasarkan	 3	 kriteria	 pemilihan	model	 di	 atas	 dapat	 disimpulkan	
bahwa	model	yang	terpilih	adalah	common	effect.	

Tabel	6.	Uji	LM	Saat	Pandemi	

	 	 	 	
	 	 	 		 Test	Hypothesis	
	 Cross-section	 Time	 Both	
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Breusch-Pagan	 	0.719308	 	0.002659	 	0.721967	
	 (0.3964)	 (0.9589)	 (0.3955)	
	 	 	 	
	 	 	 		 	 	 	(Data	:	Diolah	Dari	Laporan	Keuangan	BPR	di	Sumatera	Barat)	

Pada	 tabel	 uji	 lagrange	 multiplier	 di	 atas	 menunjukkan	 nilai	
probability	 sebesar	 0,395	 lebih	 besar	 dari	 0,05,	 maka	 dari	 itu	 diperoleh	
keputusan	terima	H0	dengan	kesimpulan	bahwa	model	common	effect	lebih	
cocok	dibandingkan	model	random	effect.	

Pengaruh	CAR	terhadap	ROA		
Pengaruh	CAR	Terhadap	ROA	Berdasarkan	hasil	pengujian	hipotesis	di	atas	

pada	 saat	 sebelum	 Pandemi	 dan	 pada	 saat	 pandemi	 berpengaruh	 positif	 secara	
signifikan	terhadap	ROA	BPR	di	Provinsi	Sumatera	Barat,	artinya	hasil	ini	sesuai	dari	
hipotesis	 penelitian	 yang	 menggambarkan	 bahwa	 pada	 saat	 sebelum	 dan	 saat	
Pandemi	 CAR	 berpengaruh	 positif	 secara	 signifikan	 terhadap	 ROA.	 Hal	 tersebut	
berbeda	dengan	hasil	penelitian	tersebut	Praja	et	al.,	 (2023))	menunjukkan	bahwa	
secara	parsial	pada	periode	sebelum	pandemi	Covid	menunjukkan	bahwa	CAR	tidak	
berpengaruh	positif	secara	signifikan	terhadap	ROA.	

CAR	yang	memadai	pada	Bank	Perkreditan	Rakyat	(BPR)	memiliki	dampak	
positif	 terhadap	 Return	 on	 Assets	 (ROA)	 karena	 beberapa	 alasan.	 Pertama,	
kepercayaan	 pasar	 meningkat	 karena	 CAR	 yang	 memadai	 menunjukkan	 adanya	
cadangan	modal	yang	cukup	untuk	menanggung	risiko.	Ini	membentuk	kepercayaan	
pasar	terhadap	stabilitas	dan	keamanan	BPR,	mendorong	pertumbuhan	bisnis,	serta	
meningkatkan	kepercayaan	nasabah,	yang	pada	gilirannya	meningkatkan	ROA.	Selain	
itu,	modal	yang	cukup	memungkinkan	BPR	untuk	menghadapi	 risiko	dengan	 lebih	
efektif,	seperti	penurunan	kualitas	aset	atau	potensi	kerugian	operasional,	yang	dapat	
meningkatkan	efisiensi	operasional	dan	ROA.	

Pengaruh	LDR	terhadap	ROA		
Pengaruh	LDR	Terhadap	ROA	Berdasarkan	hasil	pengujian	hipotesis	di	atas	

pada	saat	sebelum	Pandemi	berpengaruh	secara	negatif	signifikan	terhadap	ROA	BPR	
di	Provinsi	Sumatera	Barat,	Artinya,	dalam	penelitian	ini,	tingkat	LDR	yang	tinggi	atau	
rendah	 secara	 signifikan	 mempengaruhi	 tingkat	 profitabilitas	 bank	 yang	 diukur	
dengan	 ROA.	 Hasil	 dari	 penelitian	 ini	 sesuai	 dengan	 Hipotesis	 yang	 menyatakan	
bahwa	LDR	berpengaruh	signifikan	 terhadap	ROA	BPR	di	Provinsi	Sumatera	Barat	
pada	saat	sebelum	pandemi	namun	arah	koefisien	adalah	negatif,	sehingga	hipotesis	
ini	 diterima.	 Hasil	 penelitian	 ini	 sejalan	 dengan	 hasil	 penelitian	 sebelumnya	 yang	
menyatakan	 bahwa	 LDR	 berpengaruh	 signifikan	 terhadap	 ROA	 (Hairunnisa	 et	 al.,	
(2021	 dan	 Perdana	 dan	Adrianto	 (2020).	 	 Di	 sisi	 lain	 hasil	 penelitian	 ini	 bertolak	
belakang	dengan	penelitian	yang	dilakukan	oleh	hasil	penelitian	tersebut	Praja	et	al.,	
(2023)	mengungkapkan	 pada	 sebelum	 pandemi	 Covid-19	 LDR	 tidak	 berpengaruh	
positif	secara	signifikan	terhadap	ROA	
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Kemudian	 berdasarkan	 uji	 f	 sebelum	 Pandemi	 disimpulkan	 bahwa	 secara	
simultan	variabel	CAR,	LDR,	CASA,	PDRB	dan	INFLASI	berpengaruh	secara	signifikan	
terhadap	ROA	BPR	di	Provinsi	Sumatera	Barat	sebelum	terjadinya	Pandemi-19	(nilai	
sign	<	0,05).	

Pengaruh	CASA	terhadap	ROA		
Perbankan	menggunakan	 CASA	 sebagai	 alat	 pemantauan	 porsi	 dana	 pihak	

ketiga	karena	dapat	menentukan	jumlah	beban	bunga	yang	harus	mereka	bayar	agar	
lebih	rendah	daripada	deposito.	Semakin	banyak	porsi	dana	murah	yang	dihimpun	
perbankan,	 semakin	 rendah	 beban	 bunga	 yang	 harus	 mereka	 bayar	 untuk	
mendapatkan	 dana	 pihak	 ketiga.	 Pada	 akhirnya,	 ini	 akan	 meningkatkan	 potensi	
perolehan	laba	bersih	perbankan.	Dalam	Teori	signalling	dikatakan	bahwa	investor	
mendapatkan	 sinyal	 yang	baik	untuk	membuat	keputusan	 investasi.	Misalnya,	 jika	
rasio	Current	Account	Saving	Account	(CASA)	tinggi,	maka	laba	yang	dapat	dihasilkan	
perbankan	 akan	 lebih	 besar,	 sehingga	 investor	 dapat	 memilih	 saham	 perbankan	
dengan	rasio	CASA	yang	tinggi.			

Pengaruh	CASA	Terhadap	ROA	Berdasarkan	hasil	pengujian	hipotesis	di	atas	
pada	 saat	 sebelum	 Pandemi	 berpengaruh	 secara	 signifikan	 terhadap	 ROA	 BPR	 di	
Provinsi	 Sumatera	 Barat,	 artinya	 hasil	 ini	 sesuai	 dari	 hipotesis	 penelitian	 yang	
menggambarkan	bahwa	pada	saat	sebelum	Pandemi	CASA	berpengaruh	positif	secara	
signifikan	terhadap	ROA	namun	terdapat	koefisien	menunjukkan	pengaruh	negatif.	
Pengaruh	signifikan	serupa	juga	disampaikan	melalui	hasil	penelitian	Khabibah	et	al.,	
(2020)	yang	menunjukkan	bahwa	proporsi	CASA	yang	dimiliki	oleh	perbankan	dapat	
meningkatkan	profitabilitas	perbankan	dan	penelitian	Widiantari	&	Iswara,	(2021),	
yang	menunjukkan	bahwa	 variabel	 CASA	memiliki	 pengaruh	positif	 terhadap	 laba	
bersih	perusahaan	perbankan	di	BEI	selama	periode	2016-2020.		dan	berbeda	dengan	
hasil	penelitian	tersebut	Praja	et	al.,	(2023)	mengungkapkan	pada	sebelum	pandemi	
Covid-19	CASA	tidak	berpengaruh	positif	secara	signifikan	terhadap	ROA.	

Pengaruh	PDRB	terhadap	ROA		
Pengaruh	PDRB	Terhadap	ROA	Berdasarkan	hasil	pengujian	hipotesis	di	atas	

baik	 saat	 sebelum	 Pandemi	 dan	 saat	 masa	 Pandemi	 berpengaruh	 negatif	 secara	
signifikan	 terhadap	 ROA	 BPR	 di	 Provinsi	 Sumatera	 Barat,	 artinya	 hasil	 ini	 sesuai	
hipotesis	penelitian	yang	menggambarkan	bahwa	pada	saat	sebelum	Pandemi	dan	
saat	 masih	 Pandemi,	 PDRB	 berpengaruh	 positif	 secara	 signifikan	 terhadap	 ROA.	
Namun	 dengan	 koefisien	 negatif	 Kemudian	 berdasarkan	 uji	 f	 sebelum	 Pandemi	
disimpulkan	 bahwa	 secara	 simultan	 variabel	 CAR,	 LDR,	 CASA,	 PDRB	 dan	 INFLASI	
berpengaruh	 secara	 signifikan	 terhadap	 ROA	 BPR	 di	 Provinsi	 Sumatera	 Barat	
sebelum	dan	saat	terjadinya	Pandemi-19	(nilai	sign	<	0,05),	Hal	ini	juga	sama	dengan	
penelitian	yang	dilakukan	oleh	Kevin	Muharam	Asysidiq,	Bambang	Sudiyatno	(2021),	
tetapi	 bertolak	 belakang	 dengan	 hasil	 penelitian	 oleh	 Christina	 Wijayanti	 (2021)	
bahwa	rasio	PDRB	berpengaruh	signifikan	terhadap	ROA.		

Pengaruh	INFLASI	terhadap	ROA		
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Pengaruh	Inflasi	Terhadap	ROA	berdasarkan	hasil	pengujian	hipotesis	di	atas	
bahwa	 tidak	 terdapat	 pengaruh	 signifikan	 Inflasi	 terhadap	 ROA	 BPR	 di	 Provinsi	
Sumatera	Barat	pada	saat	sebelum	Pandemi	ataupun	saat	masa	Pandemi.	Hasil	dari	
penelitian	 ini	 bertolak	 belakang	 dari	 Hipotesis	 yang	 menyatakan	 bahwa	 Inflasi	
berpengaruh	negatif	secara	signifikan	terhadap	ROA	BPR	di	Provinsi	Sumatera	Barat,	
sehingga	 hipotesis	 ini	 ditolak.	 artinya	 tidak	 terdapat	 pengaruh	 signifikan	 INFLASI	
terhadap	ROA	BPR	di	Provinsi	Sumatera	Barat.	Ini	berarti	bahwa	inflasi	pada	periode	
tersebut	masih	dalam	kisaran	yang	normal	dan	tidak	terlalu	tinggi.	Baik	inflasi	yang	
rendah	maupun	 tinggi	masih	 dalam	 batas	 wajar	 atau	 stabil,	 yang	 tidak	 signifikan	
dalam	memengaruhi	keputusan	konsumsi,	 investasi,	atau	minat	masyarakat	dalam	
menarik	dana	dari	bank.	Dengan	demikian,	inflasi	tidak	berdampak	pada	Return	on	
Assets	(ROA).	
	
KESIMPULAN	DAN	SARAN		

Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 menganalisis	 tentang	 profitabilitas	 dan	
efisiensi	Bank	Perkreditan	Rakyat	di	Provinsi	Sumatera	Barat	dengan	menggunakan	
rasio	internal	Bank	yaitu	CAR,	LDR	dan	CASA	serta	rasio	eksternal	Bank	yaitu	PDRB	
dan	Tingkat	Inflasi.	Penelitian	ini	dilakukan	terhadap	82	BPR	di	Provinsi	Sumatera	
Barat	dengan	periode	 jangka	waktu	penelitian	saat	sebelum	Pandemi	yaitu	tahun	
2017	s/d	2019	dan	saat	masa	Pandemi	tahun	2020	s/d	2022.		Data	diolah	dengan	
menggunakan	program	Eviews.		

Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 yang	 dilakukan	 pada	 saat	 kondisi	 perbankan		
saat	sebelum	Pandemi		yaitu	tahun	2017	s/d	2019	dari	5	(lima)	variabel	independen	
yaitu	CAR,	LDR,	CASA,	PDRB	dan	tingkat	Inflasi,	hanya	1	hipotesisnya	ditolak	yaitu	
tingkat	 Inflasi	 yang	 tidak	 berpengaruh	 signifikan	 terhadap	 	 ROA,	 sedangkan	 rasio	
CAR,	LDR,	CASA,	dan	PDRB	diterima	Hipotesisnya;	Rasio	CAR	berpengaruh	positifi	
signifikan,	Rasio	LDR	berpengaruh	negatif	signifikan,	rasio	CASA	berpengaruh	negatif	
signifikan,	 PDRB	 berpengaruh	 negatif	 signifikan	 dan	 tingkat	 inflasi	 	 tidak	
berpengaruh	terhadap	profitabilitas.			

Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 yang	 dilakukan	 pada	 saat	 kondisi	 perbankan	
saat	Pandemi	yaitu	 tahun	2020	s/d	2022	dari	5	 (lima)	variabel	 independen	yaitu	
CAR,	LDR,	CASA,	PDRB	dan	tingkat	Inflasi,	 terdapat	3	variabel	hipotesisnya	ditolak	
yaitu	CASA,	LDR	dan	tingkat	Inflasi	yang	tidak	berpengaruh	signifikan	terhadap	ROA,	
sedangkan	rasio	CAR	dan	PDRB	diterima	hipotesisnya;	Rasio	CAR	berpengaruh	positif	
signifikan	dan	PDRB	berpengaruh	negatif	signifikan	terhadap	profitabilitas.			

Dilihat	 dari	 hal	 tersebut	 di	 atas,	 maka	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 Tingkat	
Permodalan,	 tingkat	 likuiditas,	 tingkat	 efisiensi,	 dan	 pertumbuhan	 perekonomian	
daerah	berpengaruh	terhadap	profitabilitas	BPR	di	Provinsi	Sumatera	Barat	pada	saat	
masa	sebelum	pandemi,	sementara	pada	saat	pandemi	hanya	tingkat	permodalan	dan	
pertumbuhan	perekonomian	daerah	yang	berpengaruh	terhadap	profitabilitas	BPR	
di	 Provinsi	 Sumatera	 Barat.	 Kemudian	 hasil	 pengujian	 secara	 simultan	 CAR,	 LDR,	
CASA,	PDRB,	dan	Inflasi	secara	bersama	berpengaruh	secara	signifikan	terhadap	ROA	
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BPR	di	Provinsi	Sumatera	Barat	artinya	bahwa	perubahan	nilai	salah	satu	variabel	
tidak	berpengaruh	terhadap	perubahan	nilai	variabel	lainnya.	
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